
Universitas Kristen Maranatha
 50 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari data pengujian di laboratorium, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berat jenis agregat kasar dan agregat halus memenuhi persyaratan berat jenis 

sesuai  Depkimpraswil 2007, sedangkan penyerapan agregat kasar dan agregat 

halus tidak memenuhi persyaratan yaitu sebesar 3%. 

2. Kadar aspal optimum (KAO) untuk kadar filler spen katalis 0%, 25% dan 75%  

adalah  6,5% yang berbeda dari hasil penelitian Triyoga, Raffa., 2009 untuk kadar 

spen katalis 0%, 50%, dan 100%. 

3. Nilai VMA dan VIM  meningkat dengan bertambahnya kadar spen katalis.  

4. Nilai VFA menurun dengan bertambahnya spen katalis pada campuran beton 

aspal. 

5. Nilai stabilitas maksimum pada kadar 25% Spen katalis dibandingkan dengan 

yang lainnya 0%, 50%, 75% dan 100% spen katalis. 

6. Spen katalis dapat digunakan sebagai pengganti abu batu pada campuran lapisan 

aspal beton. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat dilakukan sebagai hasil akhir penelitian ini adalah: 

1. Dilakukan uji ekstraksi sehingga dapat diperoleh gradasi benda uji akibat 

bervariasinya kadar aspal.  

2. Dilakukan pemotongan benda uji sehingga dapat diketahui homogenitas 

campuran akibat penggunaan spen katalis. 

3. Penelitian lebih lanjut dapat di coba dengan kadar aspal yang berbeda. 


